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AB STRAK:

Penelitian ini mengevaluasi integrasi media pembelajaran inovatif di Madrasah Ibtidaiyah
Swasta (MIS) Fathul Munir Kota Ternate untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Studi ini menggunakan metode observasi dan wawancara untuk menganalisis penerapan
perangkat teknologi seperti tablet, aplikasi edukatif, dan video pembelajaran dalam
aktivitas belajar sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dan
pemahaman materi. Siswa melaporkan bahwa media ini membuat pelajaran lebih
menarik dan memudahkan pemahaman konsep-konsep abstrak dan kompleks. Selain itu,
guru-guru mencatat peningkatan cepat dalam pemahaman konsep dan partisipasi siswa
di kelas. Temuan ini mendukung teori bahwa teknologi pendidikan dapat memperbaiki
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Penelitian ini memberikan gambaran
mengenai potensi media pembelajaran dalam menciptakan pengalaman belajar yang
lebih dinamis dan efektif di konteks pendidikan madrasah swasta.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Teknologi Pendidikan, Kualitas Pembelajaran

AB STRACT:

This study evaluates the integration of innovative learning media at Madrasah Ibtidaiyah Swasta
(MIS) Fathul Munir in Ternate City to enhance learning quality. The research employs
observation and interviews to analyze the application of technological devices such as tablets,
educational apps, and instructional videos in daily learning activities. The results indicate that the
use of interactive learning media significantly improves student engagement and material
comprehension. Students reported that these media made lessons more engaging and facilitated
understanding of abstract and complex concepts. Additionally, teachers observed a rapid
improvement in concept understanding and student participation in class. These findings support
the theory that educational technology can enhance learning quality and student outcomes. The
study provides insights into the potential of learning media to create a more dynamic and effective
learning experience in the context of private madrasah education.

Keywords: Learning Media, Educational Technology, Learning Quality

PENDAHULUAN

Pendidikan berkualitas adalah hak fundamental setiap anak yang harus dipenuhi
untuk memastikan perkembangan optimal mereka dan menjadi pondasi penting dalam
pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan.(Adiyana Adam. Wahdiah,
2023) Di Indonesia, terutama di daerah kepulauan seperti Kota Ternate, pendidikan dasar
di madrasah Islam swasta (MIS) menghadapi berbagai tantangan unik dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran. Lokasi geografis yang terpencil, keterbatasan
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fasilitas, dan akses yang terbatas menjadi kendala utama yang mempengaruhi efektivitas
pendidikan di daerah tersebut.(Tahabu et al., 2023)

Dalam konteks ini, inovasi dalam media pembelajaran muncul sebagai salah satu
strategi kunci untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut.(Adiyana Adam. Aji Joko
Budi Pramono. Siti Nurul Bayti, 2023) Media pembelajaran yang efektif tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan interaktif bagi siswa. Dengan memanfaatkan teknologi dan metode baru dalam
media pembelajaran, pendidik dapat membuat materi pelajaran lebih mudah dipahami
dan lebih relevan dengan kebutuhan dan minat siswa.(Adiyana. Adam et al., 2023)

Media pembelajaran yang inovatif dapat menawarkan berbagai bentuk interaksi,
seperti simulasi, permainan edukatif, dan multimedia, yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar.(Adam et al., 2024) Hal ini sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan responsif terhadap karakteristik siswa
di daerah kepulauan yang mungkin memiliki latar belakang dan tingkat akses yang
berbeda. Sebagai contoh, penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi dapat
membantu siswa memperoleh informasi yang lebih up-to-date dan menyeluruh,
sementara juga menyediakan platform untuk latihan dan evaluasi yang lebih
menyenangkan.(Adiyana Adam, 2016)

Di madrasah Islam swasta seperti MIS Fathul Munir, penerapan inovasi dalam
media pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas akademik,
tetapi juga untuk mendukung nilai-nilai Islam dan kearifan lokal yang menjadi bagian
integral dari kurikulum. Dengan demikian, inovasi media pembelajaran diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan akademik sekaligus menghormati dan mempromosikan
budaya dan nilai-nilai setempat. Pendekatan ini dapat memperkuat relevansi materi
pelajaran dan meningkatkan motivasi serta partisipasi siswa, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan bermanfaat.(Adiyana Adam.Rusna gani,
2023)

Dalam upaya ini, penting untuk melibatkan semua pemangku kepentingan,
termasuk pendidik, siswa, dan masyarakat, dalam proses pengembangan dan penerapan
media pembelajaran inovatif(Adam, 2023). Kerjasama yang baik antara pihak-pihak
tersebut dapat memastikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan lokal dan dapat diintegrasikan dengan efektif dalam proses belajar
mengajar. Selain itu, pelatihan dan dukungan berkelanjutan bagi pendidik dalam
penggunaan media pembelajaran juga menjadi faktor kunci untuk memastikan bahwa
inovasi tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal.

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor ini, inovasi dalam media pembelajaran
di MIS Fathul Munir diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kualitas pendidikan di daerah kepulauan. Pendekatan yang holistik dan
berbasis kebutuhan lokal akan memungkinkan madrasah untuk menghadapi tantangan-
tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang yang tersedia untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa.(Samlan Hi Ahmad, Mubin Noho, Adiyana
Adam, 2024)
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Pendidikan merupakan komponen kunci dalam pengembangan individu dan
masyarakat(Kamarun M Sebe, Adiyana Adam, Chaerunnisa Humairah Djasman, Sahjad
M Aksan, 2024). Di Indonesia, sistem pendidikan dasar memainkan peran penting dalam
membentuk dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. Madrasah Ibtidaiyah
Swasta (MIS) Fathul Munir di Kota Ternate, sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam
swasta, berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas kepada siswa di daerah
kepulauan. Namun, menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
terutama dalam konteks media pembelajaran.

Media pembelajaran adalah alat penting dalam proses pendidikan yang berfungsi
untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang lebih efektif dan menarik.
Menurut Arsyad (2017), media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu,
tetapi juga sebagai komponen yang dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar
siswa. Media yang efektif dapat membantu siswa memahami materi pelajaran dengan
lebih baik, meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar, dan akhirnya
berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik.

Di era digital saat ini, berbagai bentuk media pembelajaran berbasis teknologi
seperti video, aplikasi interaktif, dan platform online semakin populer. Penggunaan
teknologi dalam pendidikan menawarkan potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Haris (2019) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam media
pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan interaktif,
yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Namun, di daerah kepulauan
seperti Kota Ternate, penerapan media pembelajaran berbasis teknologi menghadapi
berbagai tantangan, termasuk keterbatasan fasilitas, akses yang terbatas, dan pelatihan
yang tidak memadai untuk guru.

MIS Fathul Munir, yang terletak di Kota Ternate, merupakan contoh dari lembaga
pendidikan yang menghadapi tantangan ini. Meskipun telah ada upaya untuk
mengadopsi teknologi dalam pendidikan, hasil dari penerapan media pembelajaran
sering kali tidak sesuai dengan harapan. Penelitian oleh Prabowo dan Santoso (2018)
menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
penerapan yang tidak optimal sering kali disebabkan oleh kurangnya sumber daya,
fasilitas yang terbatas, dan kurangnya pelatihan yang memadai untuk guru.

Keterbatasan fasilitas di MIS Fathul Munir, termasuk akses terbatas ke perangkat
teknologi dan internet, menjadi salah satu kendala utama dalam penerapan media
pembelajaran berbasis teknologi. Sari dan Wijaya (2021) mengidentifikasi bahwa di
banyak Madrasah, terutama di daerah terpencil, keterbatasan fasilitas dan anggaran
dapat membatasi penggunaan media pembelajaran yang efektif. Selain itu, keterbatasan
pelatihan untuk guru dalam menggunakan teknologi pendidikan juga mempengaruhi
efektivitas penerapan media pembelajaran.

Menghadapi tantangan ini, penting untuk mengembangkan dan menerapkan
inovasi media pembelajaran yang sesuai dengan konteks lokal di MIS Fathul Munir.
Inovasi media pembelajaran yang dapat diterapkan dengan sumber daya yang ada dan
sesuai dengan kebutuhan siswa di daerah kepulauan dapat memberikan solusi yang lebih
relevan dan efektif. Penelitian oleh Setiawan dan Nugroho (2019) menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis konteks lokal dapat membantu meningkatkan kualitas

P-ISSN :2985-6418, E-ISSN : 2964-3015 | 184



Sutisna Abdullatief, Inovasi Media Pembelajaran... JIPDAS : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (2023)

pendidikan dengan cara yang lebih sesuai dengan kondisi Madrasah dan kebutuhan
siswa.

Inovasi dalam media pembelajaran di MIS Fathul Munir juga harus
mempertimbangkan aspek kearifan lokal dan nilai-nilai Islam yang menjadi bagian
integral dari kurikulum. Suryanto (2018) menekankan pentingnya mengintegrasikan
media pembelajaran dengan konteks lokal untuk membuat materi pelajaran lebih relevan
dan menarik bagi siswa. Pendekatan ini dapat membantu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa di Kota Ternate.

Dengan mempertimbangkan tantangan dan peluang yang ada, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis inovasi media pembelajaran yang
dapat diterapkan di MIS Fathul Munir. Penelitian ini akan mengevaluasi efektivitas
inovasi media pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pendidikan, mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi, dan memberikan rekomendasi untuk pengembangan strategi
media pembelajaran yang lebih baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis inovasi
media pembelajaran yang dapat diterapkan di MIS Fathul Munir Kota Ternate guna
meningkatkan kualitas pendidikan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti, dalam hal ini kepala Madrasah,
untuk melakukan analisis mendalam tentang penerapan inovasi media pembelajaran di
MIS Fathul Munir. Desain studi kasus memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
secara detail bagaimana inovasi media pembelajaran diintegrasikan dalam proses
pembelajaran dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan di Madrasah tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Fathul Munir,
Kota Ternate, Maluku Utara. Penelitian ini direncanakan berlangsung selama 6 bulan,
dimulai dari bulan Oktober 2022 hingga Maret 2023. Lokasi ini dipilih karena relevansi
dan representativitasnya dalam menghadapi tantangan pendidikan di daerah kepulauan
serta komitmennya terhadap inovasi media pembelajaran.

Subjek penelitian meliputi: Kepala Madrasah (Peneliti): sebagai peneliti utama dan
pengambil keputusan dalam penerapan inovasi media pembelajaran. Kepala Madrasah
akan mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan menyusun rekomendasi. Guru-guru:
sebanyak 10 orang yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan penggunaan
media pembelajaran.Siswa: sebanyak 20 orang yang mewakili berbagai tingkatan kelas
untuk mendapatkan perspektif mereka tentang media pembelajaran. Staf Administrasi:
sebanyak 3 orang yang mendukung kegiatan administratif terkait dengan implementasi
media pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Datal) Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan kepala
Madrasah, guru-guru, dan staf administrasi. Kepala Madrasah sebagai peneliti akan
menyusun pedoman wawancara semi-terstruktur untuk mengeksplorasi pandangan
mereka tentang inovasi media pembelajaran, kendala yang dihadapi, dan dampaknya
terhadap proses belajar mengajar. 2) Observasi Partisipatif: Kepala Madrasah akan
melakukan observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas, termasuk
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penggunaan media pembelajaran inovatif. Observasi ini bertujuan untuk melihat secara
langsung bagaimana media digunakan dalam proses belajar mengajar dan bagaimana
interaksi antara guru dan siswa berlangsung. Observasi juga akan mencatat bagaimana
media pembelajaran mempengaruhi dinamika kelas dan keterlibatan siswa. 3) Studi
Dokumentasi: Kajian dokumen-dokumen terkait seperti rencana pelaksanaan
pembelajaran, materi ajar, laporan kegiatan, dan evaluasi terkait media pembelajaran.
Kepala Madrasah akan mengumpulkan dan menganalisis dokumen ini untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang penerapan dan evaluasi media pembelajaran.
Studi dokumentasi juga akan membantu dalam menilai kesesuaian materi ajar dengan
kurikulum dan tujuan pembelajaran.

Instrumen PenelitianPedoman Wawancara Semi-Terstruktur: , Lembar Observasi:
dan Checklist Dokumen Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi akan dianalisis menggunakan model analisis data interaktif dari Miles,
Huberman, dan Saldana (2014). Proses analisis meliputi: 1) Kondensasi Data (Data
Condensation): 2) Penyajian Data (Data Display): Menyajikan data dalam bentuk yang
terstruktur, seperti tabel dan grafik, untuk memudahkan pemahaman dan analisis.
Penyajian data ini akan menggambarkan temuan utama dari penelitian. 3) Penarikan
Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification): Menarik kesimpulan
dari data yang telah dianalisis dan memverifikasi temuan dengan merujuk kembali pada
data untuk memastikan akurasi dan konsistensi. Kesimpulan akan didasarkan pada pola
yang muncul dari data serta konfirmasi dengan informan untuk validasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas inovasi media pembelajaran
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MIS Fathul Munir, Kota Ternate.
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi,
ditemukan bahwa inovasi media pembelajaran yang diterapkan di Madrasah ini telah
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap proses belajar mengajar.

Penerapan Inovasi Media Pembelajaran

Hasil observasi di MIS Fathul Munir menunjukkan bahwa Madrasah ini telah
berhasil mengintegrasikan berbagai media pembelajaran inovatif dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari, menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efisien.
Berbagai perangkat teknologi seperti tablet, aplikasi edukatif, dan video pembelajaran
digunakan secara efektif untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif,
dan relevan dengan kebutuhan siswa. Penggunaan tablet, misalnya, memungkinkan
siswa untuk mengakses materi pelajaran secara langsung melalui aplikasi edukatif yang
dirancang khusus untuk berbagai mata pelajaran. Aplikasi ini menyediakan latihan
interaktif, kuis, dan permainan edukatif yang membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan mengesankan.

Dalam pelajaran matematika, aplikasi edukatif digunakan untuk memperagakan
konsep-konsep matematika yang abstrak dengan cara yang visual dan interaktif.
Misalnya, aplikasi tersebut dapat menampilkan simulasi geometri tiga dimensi atau
grafik interaktif yang memudahkan siswa untuk memahami konsep seperti volume, luas
permukaan, dan hubungan antara berbagai elemen matematika. Guru-guru melaporkan
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bahwa dengan menggunakan aplikasi ini, siswa tidak hanya lebih cepat memahami
materi tetapi juga lebih tertarik untuk mengeksplorasi berbagai konsep matematika secara
mandiri.

Sementara itu, dalam pelajaran sains, video pembelajaran menjadi alat yang sangat
berguna untuk menjelaskan konsep-konsep sains yang kompleks. Video tersebut tidak
hanya menjelaskan teori-teori ilmiah dengan cara yang lebih visual dan mudah dipahami
tetapi juga menyediakan eksperimen dan demonstrasi yang sulit dilakukan secara
langsung di ruang kelas. Misalnya, video tentang siklus air atau proses fotosintesis
memberikan penjelasan yang rinci dan visual yang memudahkan siswa untuk memahami
proses-proses tersebut dengan lebih baik. Penggunaan video ini juga memungkinkan
siswa untuk melihat aplikasi praktis dari teori-teori ilmiah dalam kehidupan sehari-hari,
yang menambah kedalaman pemahaman mereka.

Inovasi media pembelajaran ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih baik. Arsyad (2017)
dalam kajiannya tentang media pembelajaran menekankan bahwa teknologi pendidikan
dapat menyediakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan personal, yang
membantu siswa dalam memahami dan mengingat materi dengan lebih baik. Mayer
(2009), dalam teorinya mengenai multimedia learning, juga menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dirancang dengan baik, seperti video dan aplikasi interaktif, dapat
memperbaiki pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks dan meningkatkan hasil
belajar secara keseluruhan.

Lebih jauh, integrasi media pembelajaran inovatif di MIS Fathul Munir juga
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tidak hanya terbatas pada aspek akademik
tetapi juga dapat berdampak pada motivasi dan keterlibatan siswa. Dengan
memanfaatkan perangkat teknologi dan media interaktif, siswa menjadi lebih aktif dalam
proses belajar, lebih bersemangat untuk mengeksplorasi materi, dan lebih siap untuk
berpartisipasi dalam diskusi kelas. Ini mencerminkan bagaimana teknologi dapat
berperan sebagai katalisator dalam transformasi pendidikan, memberikan siswa alat dan
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai potensi penuh mereka.

Secara keseluruhan, keberhasilan integrasi media pembelajaran di MIS Fathul
Munir memberikan gambaran positif tentang potensi teknologi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Dengan terus berinovasi dan mengadaptasi teknologi sesuai dengan
kebutuhan siswa dan konteks pendidikan, Madrasah ini dapat terus mendorong
keterlibatan, pemahaman, dan pencapaian akademik siswa ke tingkat yang lebih tinggi.
Respon Siswa dan Peningkatan Motivasi

Respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran inovatif di MIS Fathul
Munir menunjukkan hasil yang sangat positif dan menggembirakan. Berdasarkan
wawancara mendalam, siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa jauh lebih
termotivasi dan antusias dalam mengikuti pelajaran setelah penerapan media
pembelajaran baru tersebut. Mereka melaporkan bahwa media seperti video edukatif dan
animasi memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan, yang
pada gilirannya membuat mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa
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mencatat bahwa materi pelajaran yang sebelumnya dianggap sulit menjadi lebih mudah
dipahami melalui visualisasi dan representasi grafis yang ditawarkan oleh media ini.

Misalnya, dalam pelajaran sains, video animasi yang memperlihatkan proses-proses
ilmiah secara visual memungkinkan siswa untuk melihat konsep-konsep abstrak dengan
cara yang lebih konkret dan mudah dipahami. Siswa juga melaporkan bahwa aplikasi
edukatif yang digunakan dalam pembelajaran memberikan mereka kesempatan untuk
berlatih secara mandiri di luar jam Madrasah, yang sangat membantu dalam menguatkan
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Dengan adanya aplikasi yang dirancang
khusus untuk memfasilitasi pembelajaran individual, siswa dapat belajar dengan
kecepatan mereka sendiri dan mengulang materi sesuai kebutuhan, yang memberikan
mereka kontrol lebih besar atas proses belajar mereka.

Temuan ini sangat konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa media pembelajaran interaktif memiliki kemampuan untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa. Clark dan Mayer (2016) dalam kajian mereka tentang e-
learning dan prinsip-prinsip desain multimedia menekankan bahwa media yang
memanfaatkan elemen visual dan interaktif dapat secara signifikan meningkatkan
keterlibatan siswa dan membantu dalam memahami materi yang kompleks. Begitu pula,
Zheng dan Zheng (2020) dalam tinjauan mereka tentang dampak multimedia pada
pembelajaran siswa menunjukkan bahwa media yang dirancang dengan baik dapat
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik dan meningkatkan hasil belajar.

Siswa juga mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam
menjawab pertanyaan dan berpartisipasi dalam diskusi kelas karena media pembelajaran
yang digunakan telah memberikan mereka pemahaman yang lebih baik. Mereka merasa
bahwa dengan adanya media ini, mereka dapat lebih aktif berkontribusi dalam kelas dan
lebih siap menghadapi ujian serta tugas-tugas lain. Penggunaan media ini tidak hanya
membuat pelajaran menjadi lebih menyenangkan tetapi juga meningkatkan kepercayaan
diri siswa dalam kapasitas akademis mereka.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa inovasi media pembelajaran di
MIS Fathul Munir telah berhasil meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa. Media
pembelajaran inovatif yang diterapkan tidak hanya memfasilitasi pemahaman yang lebih
baik tentang materi pelajaran tetapi juga mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif
dalam proses belajar. Dengan demikian, penerapan media pembelajaran yang interaktif
dan adaptif seperti yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dianggap sebagai strategi
yang efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta dalam membantu
mereka mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Tantangan dalam Implementasi Media Pembelajaran

Meskipun terdapat banyak manfaat, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam implementasi media pembelajaran di MIS Fathul Munir. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan anggaran untuk membeli perangkat dan perangkat
lunak terbaru. Kepala Madrasah dan staf administrasi melaporkan bahwa mereka sering
kali harus memilih antara berbagai jenis perangkat teknologi karena anggaran yang
terbatas. Selain itu, pelatihan yang memadai bagi guru dalam menggunakan teknologi
juga menjadi kendala. Beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka membutuhkan
lebih banyak dukungan dan pelatihan untuk dapat memanfaatkan media pembelajaran
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dengan efektif. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa keterbatasan
sumber daya dan kurangnya pelatihan dapat menghambat implementasi teknologi
pendidikan (Hsieh & Wang, 2018; O'Reilly & Dogruer, 2017).

Pengaruh Terhadap Kualitas Pembelajaran

Analisis hasil belajar siswa di MIS Fathul Munir menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan setelah penerapan media pembelajaran inovatif. Data yang diperoleh dari
tes dan evaluasi menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan media pembelajaran
interaktif mengalami kemajuan yang nyata dalam pemahaman materi dan keterampilan
analisis. Tes formatif dan sumatif yang dilakukan sebelum dan setelah penerapan media
inovatif menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat secara signifikan, dengan
rata-rata skor tes yang lebih tinggi setelah integrasi media ini. Keterampilan analisis siswa
juga mengalami peningkatan, yang dapat diukur dari kemajuan dalam kemampuan
mereka untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru atau dalam
menyelesaikan masalah yang lebih kompleks.

Selain itu, guru-guru melaporkan perubahan positif dalam dinamika kelas. Mereka
mengamati bahwa siswa menjadi lebih cepat dalam memahami konsep-konsep baru dan
lebih aktif dalam partisipasi kelas. Diskusi di kelas menjadi lebih interaktif dan produktif,
dengan siswa lebih sering mengajukan pertanyaan, menyampaikan ide-ide, dan
berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas. Guru-guru juga mencatat bahwa siswa yang
sebelumnya cenderung pasif kini menunjukkan minat yang lebih besar dan keterlibatan
yang lebih tinggi selama pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
interaktif tidak hanya mempengaruhi pemahaman materi, tetapi juga mempengaruhi
sikap dan partisipasi siswa dalam proses belajar.

Peningkatan ini mendukung teori bahwa media pembelajaran yang efektif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa serta kualitas pendidikan secara keseluruhan. Mayer
(2009) dalam teorinya mengenai multimedia learning menyatakan bahwa media
pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa memahami informasi
yang kompleks dan meningkatkan retensi memori. Begitu pula, Zheng et al. (2020)
menunjukkan bahwa penggunaan media yang interaktif dan adaptif dalam pendidikan
dapat memperkuat keterampilan analisis dan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini
menegaskan bahwa inovasi dalam media pembelajaran, seperti video interaktif, simulasi,
dan aplikasi edukatif, dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dengan menyediakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan
menyeluruh.

Lebih jauh, analisis menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran inovatif
memberikan dampak yang luas dan positif, tidak hanya dalam konteks akademik tetapi
juga dalam pengembangan keterampilan sosial dan kognitif siswa. Dengan adanya media
yang menarik dan relevan, siswa tidak hanya lebih memahami materi pelajaran tetapi
juga lebih siap untuk menghadapi tantangan akademik yang lebih besar di masa depan.
Peningkatan keterampilan analisis dan pemahaman mendalam yang dicapai melalui
penggunaan media ini dapat memberikan dasar yang kuat untuk pembelajaran yang
lebih lanjut dan pencapaian akademik yang lebih tinggi.

Secara keseluruhan, data dan observasi yang diperoleh dari penelitian ini
mendukung argumen bahwa media pembelajaran inovatif merupakan alat yang efektif
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untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Implementasi media pembelajaran yang interaktif dan adaptif di MIS Fathul Munir telah
menunjukkan hasil yang menggembirakan, dan memberikan indikasi positif mengenai
potensi media pembelajaran dalam mendukung dan memperbaiki proses pendidikan di
berbagai konteks.

SIMPULAN DAN SARAN

Meskipun inovasi media pembelajaran telah membawa banyak manfaat, penelitian
ini juga mengidentifikasi beberapa keterbatasan. Salah satu keterbatasan adalah
ketergantungan pada teknologi yang memerlukan akses internet, yang tidak selalu
tersedia di daerah kepulauan seperti Kota Ternate. Untuk mengatasi masalah ini,
Madrasah perlu mempertimbangkan penggunaan media yang dapat diakses secara
offline dan menyediakan solusi alternatif untuk keterbatasan internet. Selain itu, penting
bagi kepala Madrasah dan staf untuk terus mencari dukungan dan pelatihan tambahan
guna memastikan bahwa media pembelajaran dapat digunakan secara optimal.
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